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Abstrak

Masalah kesehatan mental anak usia dini semakin mendapat perhatian di berbagai negara, karena
memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak di masa depan.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa gangguan kesehatan mental pada anak usia dini, seperti
kecemasan, stres, hingga masalah perilaku, dapat berdampak jangka panjang pada perkembangan
psikologis anak, baik secara akademis maupun sosial (Durlak et al., 2011). Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis hubungan antara peran guru dan kesehatan mental anak usia dini di lembaga Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) Metode yang digunakan menggunakan metode deskriptif kuantitatif, penelitian
ini melibatkan 30 anak PAUD di Lamongan yang dipilih secara purposive sampling. Instrumen yang
digunakan mencakup kuesioner berbasis skala Likert untuk mengukur peran guru, serta Strengths and
Difficulties Questionnaire (SDQ) untuk menilai kesehatan mental anak. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara peran guru dan kesehatan mental anak dengan
nilai korelasi sebesar 0,425 (p < 0,05), menunjukkan bahwa peran guru yang aktif dalam memberikan
dukungan emosional berpengaruh terhadap stabilitas emosional dan keterampilan sosial anak. Selain itu,
ditemukan bahwa 66,67% guru efektif dalam mendukung kesehatan mental anak.

Kata Kunci: Kesehatan Mental, Ank, Peran Guru.

Abstract

Early childhood mental health problems are increasingly receiving attention in various countries, because
they have a significant impact on children's future cognitive, social and emotional development. Various
studies show that mental health disorders in early childhood, such as anxiety, stress, and behavioral
problems, can have long-term impacts on children's psychological development, both academically and
socially. The aim of this research is to analyze the relationship between the role of teachers and the mental
health of early childhood in Early Childhood Education (PAUD) institutions. The method used is a
guantitative descriptive method. This research involved 30 PAUD children in Lamongan who were
selected using purposive sampling. The instruments used include a Likert scale-based questionnaire to
measure the teacher's role, as well as the Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ) to assess
children’s mental health. The research results show that there is a positive and significant relationship
between the role of teachers and children's mental health with a correlation value of 0.425 (p < 0.05),
indicating that the active role of teachers in providing emotional support influences children's emotional
stability and social skills. In addition, it was found that 66.67% of teachers were effective in supporting
children's mental health
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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kesehatan mental anak usia dini semakin mendapat perhatian di berbagai negara, karena
memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak di
masa depan. Anak usia dini, yang berada pada rentang usia 3—6 tahun, berada dalam masa emas
perkembangan. Mereka sangat peka terhadap stimulasi lingkungan, baik positif maupun negatif
(Raver, 2002). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa gangguan kesehatan mental pada anak
usia dini, seperti kecemasan, stres, hingga masalah perilaku, dapat berdampak jangka panjang
pada perkembangan psikologis anak, baik secara akademis maupun sosial (Durlak et al., 2011).

Anak usia dini adalah periode kritis dalam perkembangan manusia. Pada tahap ini, anak-
anak mengalami pertumbuhan pesat secara fisik, emosional, sosial, dan kognitif yang
membutuhkan perhatian penuh dari orang dewasa, khususnya guru dan pengasuh di lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Salah satu aspek penting yang sering terabaikan dalam
lingkungan PAUD adalah kesehatan mental anak. Menurut sejumlah penelitian, kesehatan
mental yang baik pada anak usia dini memiliki peran signifikan dalam perkembangan mereka
di masa depan, baik dalam aspek akademik maupun kehidupan sosialnya (Goldfield et al., 2015;
WHO, 2019). Akan tetapi, deteksi dini dan asesmen kesehatan mental di lingkungan PAUD
masih sangat minim di Indonesia. Permasalahan ini mendorong pentingnya pelatihan dan peran
aktif guru dalam melakukan asesmen kesehatan mental sebagai upaya pencegahan masalah
psikologis pada anak sejak dini

Di Indonesia, kesehatan mental anak belum menjadi fokus utama di banyak lembaga
pendidikan usia dini. PAUD di Indonesia umumnya lebih menekankan pada pengembangan
kognitif dan keterampilan dasar, seperti membaca dan berhitung, tanpa secara khusus
mengintegrasikan asesmen kesehatan mental dalam kegiatan sehari-hari. Padahal, anak-anak
yang mengalami gangguan kesehatan mental di usia dini cenderung menunjukkan masalah
dalam konsentrasi, interaksi sosial, serta keterampilan komunikasi (Guhn, Gadermann, &
Zumbo, 2010). Oleh karena itu, asesmen kesehatan mental bagi anak usia dini perlu dilakukan
secara terstruktur agar kebutuhan anak dapat diketahui dan ditangani sejak dini.

Di banyak negara, termasuk Indonesia, peran guru PAUD dalam mengidentifikasi dan
mendeteksi masalah kesehatan mental anak masih sangat terbatas. Ini disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru tentang asesmen kesehatan
mental serta minimnya pelatihan khusus terkait hal ini dalam pendidikan formal guru PAUD
(Domitrovich et al., 2008). Sebuah survei di Amerika Serikat menemukan bahwa lebih dari
50% guru PAUD merasa tidak yakin akan kemampuan mereka dalam mengidentifikasi dan
menangani masalah kesehatan mental pada anak usia dini (Gunter et al., 2016).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara peran guru dengan
kesehatan mental anak di jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Penelitian ini bertujuan
untuk memahami sejauh mana interaksi, dukungan emosional, dan pendekatan pengajaran yang
dilakukan oleh guru dapat mempengaruhi kesehatan mental anak, khususnya pada anak-anak
yang mengalami masalah perilaku. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi aspek-aspek spesifik dalam peran guru yang berdampak positif pada
kemampuan anak dalam mengelola emosi, meningkatkan rasa percaya diri, dan membangun
keterampilan sosial. Dengan mengeksplorasi hubungan ini, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi para pendidik dan pembuat kebijakan pendidikan dalam merancang
pendekatan pengajaran yang mendukung kesehatan mental anak secara lebih optimal, serta
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meningkatkan kualitas interaksi guru dan anak dalam lingkungan belajar yang aman dan positif.
Anak usia dini yang dalam lingkup usia 2-7 tahun masuk dalam tahap pra-operasional karena
pada tahap ini anak belum memahami pengertian operasional yaitu proses interaksi suatu
aktivitas mental, dimana prosesnya bisa kembali pada titik awal berfikir secara logis.
Manipulasi simbol merupakan karakteristik esensial dari tahapan ini.(Sumarni, 2022)

Menurut penelitian di Indonesia, sebagian besar guru PAUD di daerah perkotaan dan
pedesaan memiliki tanggung jawab yang besar dalam mengelola anak-anak dengan berbagai
karakteristik tanpa adanya pelatihan atau bimbingan dari pihak yang lebih ahli, seperti psikolog
atau konselor (Kusuma, 2019). Hal ini menyebabkan guru cenderung lebih fokus pada aspek
akademis dibandingkan dengan aspek kesehatan mental, padahal keduanya sama-sama penting
bagi perkembangan anak usia dini. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa asesmen
kesehatan mental anak usia dini di PAUD sebaiknya dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan penggunaan instrumen sederhana yang sesuai dengan perkembangan anak (Rimm-
Kaufman & Pianta, 2000). Instrumen asesmen seperti Strengths and Difficulties Questionnaire
(SDQ) dan Early Childhood Mental Health Screening dapat digunakan untuk mendeteksi gejala
awal gangguan mental pada anak (Goodman et al., 2000). Namun, instrumen tersebut perlu
diadaptasi sesuai dengan budaya dan bahasa anak-anak di Indonesia. Di sisi lain, beberapa
peneliti menyoroti pentingnya meningkatkan kompetensi guru dalam melakukan asesmen
tersebut agar hasilnya akurat dan bermanfaat bagi perkembangan anak (Squires et al., 2002).

Perhatian terhadap kesehatan mental anak usia dini mulai muncul pada awal abad ke-21
ketika penelitian menunjukkan bahwa anak yang mengalami gangguan emosional atau perilaku
pada usia dini berpotensi menghadapi masalah kesehatan mental lebih serius di usia remaja atau
dewasa. Pada tahun 2000-an, penelitian di bidang psikologi anak dan perkembangan manusia
mulai fokus pada aspek sosial dan emosional anak usia dini, termasuk cara untuk
mengidentifikasi anak yang memerlukan intervensi dini di lingkungan sekolah (Raver, 2002;
Guhn, Gadermann, & Zumbo, 2010).

Kesehatan mental anak usia dini merupakan kajian penting dalam pendidikan, terutama
dalam bidang psikologi perkembangan dan pendidikan anak usia dini. Kajian ini didasarkan
pada teori ekologi perkembangan dari Bronfenbrenner (1979) yang menyatakan bahwa
perkembangan anak dipengaruhi oleh interaksi antara berbagai lingkungan, termasuk
lingkungan sekolah. Dalam konteks ini, guru di PAUD memiliki peran sentral dalam
membentuk pengalaman sosial dan emosional anak yang sehat. Penelitian oleh Mashburn et al.
(2008) menunjukkan bahwa kualitas interaksi antara guru dan anak dapat mempengaruhi
perkembangan emosional anak, termasuk kemampuannya dalam mengelola stres dan
mengembangkan keterampilan sosial.

Pada tahun-tahun terakhir, kesadaran akan pentingnya asesmen kesehatan mental anak
usia dini semakin kuat, terutama sebagai respons terhadap berbagai penelitian internasional
yang menunjukkan dampak jangka panjang dari gangguan kesehatan mental yang tidak
terdeteksi pada anak usia dini. Namun, hingga kini, implementasi asesmen kesehatan mental di
PAUD masih sangat terbatas, terutama di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Hal
ini membuat peran guru sebagai orang yang berinteraksi langsung dengan anak menjadi
semakin penting dalam mendeteksi dini masalah-masalah kesehatan mental. Berdasarkan
kajian ini, dapat disimpulkan bahwa peran guru PAUD dalam asesmen kesehatan mental anak
usia dini sangat penting, namun masih memerlukan peningkatan dalam hal kompetensi dan
dukungan alat asesmen yang sesuai. Dengan memahami permasalahan, penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memperkuat peran guru PAUD
dalam mendukung kesehatan mental anak sejak dini.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Rancangan ini untuk mengukur
sejauh mana guru PAUD berperan dalam asesmen kesehatan mental anak usia dini. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh Anak PAUD di ABA Lamongan. Penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan
kriteria peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah Anak PAUD di Lamongan sejumlah
21.940 anak. Untuk kriteria pemilihan sampel diantaranya yaitu lama usia 5-6 tahun, ibu
pendidikan minimal SMA, anak kooperatif dan sehat . Dengan demikian, sampel ini diharapkan
mewakili variasi diantara Anak PAUD. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini
sebanyak 30 anak. Variabel independen dalam penelitian ini adalah peran guru PAUD. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah kesehatan mental anak usia dini. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuisoner yang diadopsi dari beberapa penelitian
diantaranya untuk mengetahu peran guru PAUD dengan skala likert. Kuisoner diadaptasi dari
Yoon, J. S, (2019), Jones, S. M (2018), Herawati, T(2020), Becker, D.R., Miao (2018), Caplan,
M.,(2017). Untuk kesehatan mental anak dengan menggunakan Strengths and Difficulties
Questionnaire (SDQ). Untuk menganalisis hubungan ini, digunakan uji korelasi non-parametrik
Spearman'’s rho.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data dari dua variabel,
yaitu peran guru dan kesehatan mental anak, berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji
normalitas, diketahui bahwa variabel peran guru memiliki nilai signifikansi sebesar 0,022,
sementara variabel kesehatan mental anak memiliki nilai signifikansi sebesar 0,40. Mengingat
bahwa nilai signifikansi di bawah 0,05 menandakan bahwa data tidak berdistribusi normal,
maka hasil ini menunjukkan bahwa variabel peran guru tidak berdistribusi normal.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

Pearson Correlation Peran Kesehatan ~ Mental
Guru Anak
Peran Guru 1.000 0.425
Kesehatan Mental Anak 0.425 1.000
Sig. (2-tailed)
Peran Guru - 0.012
Kesehatan Mental Anak 0.012 -
N 30 30

Di sisi lain, variabel kesehatan mental anak memiliki nilai di atas 0,05, yang berarti data
pada variabel ini memenuhi asumsi normalitas. Selanjutnya, uji linearitas dilakukan untuk
melihat apakah terdapat hubungan linear antara variabel peran guru dan kesehatan mental anak.
Dari uji linearitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,612. Karena nilai ini lebih besar dari
0,05, maka asumsi linearitas terpenuhi, yang menunjukkan bahwa hubungan antara kedua
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variabel ini adalah linear. Oleh karena itu, untuk menganalisis hubungan antara peran guru dan
kesehatan mental anak, digunakan uji korelasi non-parametrik, yaitu Spearman's rho.

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman's rho, diperoleh nilai korelasi sebesar 0,425
dengan tingkat signifikansi 0,012. Karena nilai signifikansi kurang dari 0,05, hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara peran guru dan kesehatan
mental anak. Nilai korelasi sebesar 0,425 menunjukkan bahwa hubungan ini bersifat positif dan
berkekuatan sedang. Artinya, semakin besar peran guru dalam mendukung siswa, semakin baik
pula kondisi kesehatan mental anak. Sebaliknya, jika peran guru kurang mendukung, maka
kesehatan mental anak cenderung menurun. Hasil ini menegaskan pentingnya peran guru dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan mental anak usia dini.

Peran guru dalam mendukung kesehatan mental anak ada beberapa indikator diantaranya
yaitu pengembangan emosi positif dan dukungan emosional, pengembangan keterampilan
sosial dan manajemen konflik, dukungan dan penangan terhadap masalah kesehatan mental dan
hubungan dengan anak dan keterlibatan orang tua. dari beberapa katagori didapatkan guru
berperan secara efektif sebanyak 66,67% dalam mendukung kesehatan mental. Guru berperan
sangat efektif sebanyak 26,67% didapatkan dan 6.66% cukup efektif dalam mendukung
kesehatan mental anak. Pada variabel kesehatan mental anak ada beberapa interpretasi hasil
diantaranya 80% tidak menunjukkan masalah emosional, 77% dalam katagori perilaku baik,
83% tidak memiliki masalah hiperaktif, 85% menunjukkan hungan teman sebaya yang sehat
dan 90% kecerendungan tinggi dalam empati dan membantu teman. Dalam kategori skoring
didapatkan 90% normal, 7% Bonderline dan 3% Abnormal. Guru berperan sebagai pendukung
emosional bagi siswa. Mereka dapat menyediakan dukungan moral dan menjadi teladan yang
membantu anak merasa diterima dan dihargai. Menurut sebuah penelitian yang dimuat dalam
International Journal of Emotional Education, hubungan positif antara guru dan siswa berperan
dalam mengurangi kecemasan dan depresi pada siswa. Ketika guru menunjukkan empati dan
keterbukaan, siswa cenderung merasa lebih nyaman berbicara mengenai permasalahan mereka,
yang berdampak positif pada kesehatan mental mereka (Sharp & Pianta, 2018).

Sebuah studi dalam Journal of School Psychology (2011) menunjukkan bahwa hubungan
yang positif antara guru dan siswa dapat memengaruhi kesejahteraan emosional siswa secara
signifikan. Guru yang menunjukkan empati dan perhatian terhadap perasaan siswa dapat
membantu mengurangi kecemasan dan stres yang dialami anak-anak. Selain itu, interaksi yang
penuh perhatian dan dukungan emosional yang diberikan oleh guru berperan sebagai faktor
pelindung terhadap masalah kesehatan mental seperti depresi dan gangguan kecemasan pada
anak-anak. Elizabeth Burlock menjelaskan tentan tahapan perkembangan usia anak 3 smapi 4
tahun dari segi emosi Dimana anak muncul temper tantrum (anak meluangkan emosi dengan
amarah ketika menginginkan sesuatu dan tidak dipenuhi). Pada usia 5-6 tahun mengenali rasa
bangga dan malu pada orang lain. Hal ini sesuai dengan hasil kuisoner, bahwa peran guru dalam
mendukung kesehatan mental anak di PAUD ABA efektif. Anak yang memiliki kestabilam
emosi yang baik cederung lebih mampu mengatasi stress, dapat berinterkasi dengan teman
sebaya dan merespon lingkungan yang positif.

Kesehatan mental anak berhubungan erat dengan perkembangan sosial-emosional, yang
membentuk dasar kecerdasan emosional dan kemampuan mereka dalam berinteraksi. Teori
perkembangan sosial-emosional, seperti yang dikemukakan oleh Erikson, menyebutkan bahwa
anak usia sekolah berada dalam tahap "industry vs. inferiority" di mana mereka berusaha
mencapai kompetensi di bidang akademik dan sosial. Guru, sebagai agen sosial dalam
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kehidupan anak, berperan penting dalam mendukung kepercayaan diri dan keterampilan sosial
mereka (Durlak et al., 2011). Selain itu, teori ekologi Bronfenbrenner menekankan bahwa
lingkungan mikrosistem, seperti sekolah, memiliki pengaruh besar dalam perkembangan
mental anak. Dalam teori ini, guru diidentifikasi sebagai sosok yang mampu memengaruhi
secara langsung kesejahteraan emosional siswa melalui interaksi sehari-hari (Bronfenbrenner,
1979). Guru memiliki peluang besar untuk mendeteksi dini gejala gangguan mental pada anak
dan memberikan intervensi awal dalam konteks sekolah. Penelitian ini menunjukkan Kesehatan
mental yang baik pada anak PAUD ABA berhubungan erat dengan peran guru. Dengan hasil
Kesehatan mental anak yang baik maka peran guru PAUD disini mampu mengontrol dari 5
masalah yang terjadi pada tahap perkembangan anak diantaranya masalah emotional, masalah
perilaku, hiperaktivitas, masalah teman sebaya dan perilaklu psikososial. Peran guru sering
menjadi figure dewasa yang paling sering berinteraksi dengan anak-anak di luar rumah,
sehingga mereka dapat mengidentifikasi tanda-tanda awal masalah emosional, seperti
kecemasan dan depresi. Guru dapat memperhatikan tanda-tanda ketidaknyamanan emosional,
seperti perubahan suasana hati, menarik diri dari aktivitas, atau kurangnya motivasi. Dengan
mencatat perilaku ini, guru dapat membantu mengidentifikasi siswa yang mungkin memerlukan
bantuan tambahan. Kreatifitas guru dalam menerapkan model pembelajaran, sehingga
berdampak pula pada perkembangan kemampuan kerjasama anak usia dini. (Alawiah, 2023)

Teori Bronfenbrenner tentang Ecological Systems Theory, lingkungan sekolah dan
interaksi dengan guru merupakan bagian dari “mikrosistem” yang berpengaruh besar pada
perkembangan anak. Guru dapat menciptakan lingkungan aman yang mendukung kesehatan
mental anak, sehingga mereka dapat mengatasi tantangan emosional dan perilaku yang muncul.
Penelitian dari jurnal “Early Childhood Education Journal” (2020) juga menunjukkan bahwa
anak-anak dengan perilaku menantang yang mendapat dukungan dari guru mengalami
peningkatan kemampuan regulasi emosi dan penurunan perilaku agresif. Secara fakta, di
lapangan ditemukan bahwa anak-anak PAUD dengan masalah perilaku sering mengalami
kesulitan dalam mengekspresikan perasaan secara tepat, yang bisa tampak sebagai perilaku
agresif atau menarik diri. Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI (2021)
menunjukkan bahwa sekitar 15% anak PAUD mengalami kesulitan dalam regulasi emosi, yang
berpotensi menimbulkan masalah perilaku di sekolah. Di PAUD ABA ini anak PAUD tidak
mengalami perilaku yang destruktif sehingga guru beperan penting sebagai figure yang aman
dan positif bagi anak-anak. Guru yang mampu memberikan dukungan emosional dan
memperlakukan anak dengan penuh empati dapat membantu mengurangi stigma dan tekanan
bagi anak dengan masalah perilaku. Pendekatan empati oleh guru, seperti melibatkan anak
dalam kegiatan sosial secara bertahap, dapat membantu anak meningkatkan rasa percaya diri
dan kemampuan bersosialisasi mereka. Sehingga guru PAUD dapat berperan sebagai agen
penting dalam menjaga kesehatan mental.

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting baik secara teoritis maupun praktis.
Implikasi teoritis yaitu menambah literatur penelitian pentingnya peran guru dalam mendukung
kesehatan mental anak usia dini. Implikasi praktis diantaranya peningkatan kapasitas guru,
pengembangan kebijakan pendidikan dan intervensi dini. Secara keseluruhan, perubahan peran
guru dalam mendukung kesehatan mental anak PAUD memiliki dampak yang signifikan
terhadap perkembangan emosional dan sosial anak. Dengan beralih dari peran pendidik semata
ke peran pembimbing dan pendukung, guru dapat membantu anak mengembangkan regulasi
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emosi dan keterampilan sosial yang penting untuk kesejahteraan mereka. Interaksi yang
empatik, perhatian individu, dan pendekatan positif yang diberikan guru mampu menciptakan
lingkungan yang aman dan mendukung, yang sangat dibutuhkan anak-anak di usia dini.
Transformasi ini juga membantu anak-anak lebih siap menghadapi tantangan emosional, baik
di lingkungan sekolah maupun di kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, perubahan peran guru
tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan mental anak, tetapi juga penting untuk menciptakan
generasi masa depan yang lebih seimbang, berdaya, dan memiliki kemampuan mengelola emosi
secara sehat.

D. KESIMPULAN

Peran guru memiliki hubungan yang signifikan dan positif terhadap kesehatan mental
anak di jenjang PAUD. Berdasarkan tujuan penelitian, yaitu untuk menganalisis sejauh mana
dukungan guru memengaruhi kesehatan mental anak, hasil menunjukkan bahwa semakin besar
peran guru dalam mendukung perkembangan emosi dan sosial anak, semakin baik pula kondisi
kesehatan mental mereka. Hasil uji korelasi Spearman’'s rho memperkuat temuan ini dengan
korelasi yang signifikan, mengindikasikan bahwa kehadiran guru sebagai figur pendukung
emosional berdampak positif dalam membentuk kestabilan emosi, keterampilan sosial, serta
pengelolaan perilaku pada anak PAUD. Penelitian ini juga menemukan bahwa guru memiliki
peran penting sebagai pengamat dan pemberi dukungan awal terhadap masalah emosional pada
anak, yang membantu anak mengurangi kecemasan, agresi, dan meningkatkan hubungan
dengan teman sebaya. Temuan ini mengembangkan pokok pikiran baru bahwa peran guru
bukan hanya sebagai pendidik akademik tetapi juga sebagai agen kesehatan mental yang krusial
di lingkungan sekolah. Guru yang memberikan dukungan empatik mampu menciptakan
lingkungan yang aman, membantu anak belajar mengelola emosi, dan meningkatkan
keterampilan sosial mereka. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa transformasi
peran guru menuju dukungan kesehatan mental yang aktif sangat penting untuk menciptakan
generasi yang lebih seimbang secara emosional, sosial, dan siap menghadapi tantangan di masa
mendatang.
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